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PENGARUH VOLUME USAHA DAN HARGA POKOK PENJUALAN
TERHADAP SISA HASIL USAHA

Kiki Nurohmah", Eris Darsawati?, Acep Suherman®

Universitas Muhammadiyah Sukabumi
Knurohmah@qmai/.com”, ErisdarsawatiZO@qmai/.comz), acepsuherman@ummi.ac.id®

ABSTRACT

This study aims to determine the effect of business volume and cost of goods sold on the
remaining operating results. The variables used in this study are business volume, cost of goods
sold and the remaining operating results. This research was conducted at the Employee
Cooperative of PT Sarandi in 2016 - 2021. The research method used was a quantitative method
with an associative approach. The sampling technique used in this study is non-probability
sampling with a total/census sampling technique. The data analysis used is parametric with
multiple linear analysis. The results of the study of business volume have a positive effect on the
remaining operating. Cost of goods sold has a negative effect on the remaining operating. And
business volume and cost of goods sold have a simultaneous effect on the remaining operating.
Therefore, the business volume and cost of goods sold need to be considered in cooperatives
because they will affect the residual value of operating results.

Keywords: Business Volume, Cost of Goods Sold, Remaining Operating Income

PENDAHULUAN

Koperasi merupakan badan usaha yang beranggotakan orang-seorang atau badan
hukum koperasi dengan melandaskan kegiatannya berdasarkan prinsip koperasi
sekaligus sebagai gerakan ekonomi kerakyatan yang berdasar atas asas kekeluargaan.
Koperasi membawa peran positif yang sangat besar diantaranya yaitu memperbaiki
kualitas hidup, memperkuat perekonomian masyarakat serta bisa memperbaiki
kesejahteraan ekonomi dan sosial. Berdasarkan data ODS KemenKopUKM pada tahun
2021 koperasi di Indonesia yang aktif yaitu sebanyak 127.124 unit koperasi dengan
jumlah anggota sebanyak 25.098.807. Bentuk keberhasilan dari suatu koperasi yaitu
dapat dilihat dari Sisa Hasil Usaha (SHU) yang didapatkan. Menurut (Undang-Undang No.
25 tahun 1992 Tentang Perkoperasian, 1992) pasal 45 ayat (1) Sisa Hasil Usaha koperasi
merupakan pendapatan koperasi yang diperoleh dalam satu tahun buku dikurangi dengan
biaya serta penyusutan dan kewajiban lainnya termasuk pajak dalam tahun buku yang
bersangkutan. Peningkatan SHU dari suatu koperasi sangat tergantung pada kegiatan
yang dijalankannya, baik itu dari segi aspek volume usaha (Mbulu et al., 2019). Volume
usaha adalah total nilai penjualan atau penerimaan dari barang dan jasa pada suatu
periode atau tahun buku yang bersangkutan (Sitio : 2001 dalam jurnal (Buchari, 2020).
Semakin besar perolehan volume usaha, maka akan meningkatkan sisa hasil usaha pada
Koperasi. Hal ini sesuai dengan Prinsip Keadilan yaitu jika jumlah transaksi koperasi
besar, maka perolehan sisa hasil usaha juga akan besar. Sedangkan jika jumlah transaksi
kecil maka penerimaansisa hasil usaha juga akan kecil (Menurut (Aji Setiyono : 2009
dalam jurnal (Nuriasih & Yuliarmi, 2020).

Koperasi karaywan PT Sarandi merupakan koperasi konsumsi. Salah satu aktivitas
dari koperasi konsumsi yaitu penjualan. Untuk melakukan proses transaksi tentunya
harus memperhitungkan harga pokok penjualannya karena apabila tidak diperhitungkan
akan berpengaruh terhadap laba atau keuntungan yang akan didapatkan. Menurut
(Fahmi, 2020 : 102) menyatakan bahwa harga pokok penjualan merupakan harga beli
atau pembuatan suatu barang yang dijual, juga disebut cost of goods sold ( Siegel dan
Shiem). Semakin tinggi tingkat kesadaran pengguna biaya maka semakin besar pula laba
yang diperoleh, kesadaran penggunaan biaya oleh semua pihak dalam perusahaan
menyebabkan penggunaan biaya semakin kecil sehingga harga pokok penjualan semakin
kompetitif dengan usaha lain yang sejenis dan semakin besar pula laba yang diperoleh
(Amaliyah et al., 2021).
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Penelitian yang dilakukan oleh (Nuriasih & Yuliarmi, 2020) dengan judul Pengaruh
Modal Asset Volume Usaha dan Jumlah Anggota Terhadap Sisa Hasil Usaha Pada
Koperasi Pemasaran menyatakan bahwa semakin banyak pendapatan atau volume
usaha yang didapatkan dan semakin banyak pula sisa hasil usaha yang didapatkan oleh
koperasi. Namun teori ini tidak sesuai dengan data dari laporan keuangan koperasi
karyawan PT Sarandi bahwa volume usaha pada tahun 2017 mengalami peningkatan dari
tahun 2016 akan tetapi Sisa hasil usaha mengalami penurunan. Penelitan yang dilakukan
oleh (Yusrizal, 2019) dengan judul Pengaruh Harga Pokok Penjualan Terhadap Laba
Kotor Pada PT. PP London Sumatera Indonesia Tbk Periode 2010 — 2017 menyatakan
Apabila harga pokok penjualan meningkat maka laba atau sisa hasil usaha akan turun
dan sebaliknya jika harga pokok penjualan turun maka laba atau sisa hasil usaha akan
naik ataupun meningkat. Namun teori ini tidak sesuai dengan data dari laporan keuangan
koperasi karyawan PT Sarandi bahwa nilai harga pokok penjualan pada tahun 2018
mengalami peningkatan namun sisa hasil usaha mengalami peningkatan. Begitu juga
pada tahun 2019 harga pokok penjualan tahun 2019 mengalami peningkatan kembali
sedangkan sisa hasil usaha mengalami peningkatan kembali.

Berdasarkan kondisi di atas maka Tujuan Penelitian ini yaitu yaitu untuk
mengetahui pengaruh volume usaha terhadap sisa hasil usaha (SHU) pada koperasi
karyawan PT Sarandi, untuk mengetahui pengaruh harga pokok penjualan terhadap sisa
hasil usaha (SHU) pada koperasi karyawan PT Sarandi, dan untuk mengetahui pengaruh
volume usaha dan harga pokok penjualan terhadap sisa hasil usaha (SHU) pada koperasi
karyawan PT Sarandi.

TINJAUAN PUSTAKA

Koperasi adalah organisasi bisnis yang dimiliki dan dioperasikan oleh orang-seorang demi
kepentingan bersama. Koperasi melandaskan kegiatan berdasarkan prinsip gerakan
ekonomi rakyat yang berdasarkan asas kekeluargaan. Tujuan didirikannya koperasi yaitu
untuk memajukan kesejahteraan anggotanya, untuk memajukan kesejahteraan
masyarakat dan turut serta membangun tatanan perekonomian nasional.

Sisa Hasil Usaha

Menurut UU No. 25 Tahun 1992 Pasal 45, SHU koperasi merupakan pendapatan
koperasi yang diperoleh dalam satu tahun buku dikurangi dengan biaya penyusutan, dan
kewajiban lainnya termasuk pajak dalam tahun buku yang bersangkutan. Sedangkan
pembagian SHU berasal dari usaha yang diselenggarakan untuk anggota koperasi yang
boleh dibagikan kepada para anggota. Menurut (Pachta, 2018:128) SHU adalah laba
(keuntungan yang diperoleh) dari menjalankan usaha sebagaimana layaknya. Sedangkan
menurut (Rudianto, 2010:7) SHU adalah selisih antara penghasilan yang diterima selama
periode tertentu dan pengorbanan yang dikeluarkan untuk memperoleh penghasilan itu.
Faktor yang mempengaruhi SHU Menurut (Nurikayulani, 2019) yaitu jumlah anggota
koperasi, volume usaha, jumlah simpanan, jumlah hutang, pengambilan keputusan, dan
kontribusi keuangan.

Volume Usaha

Menurut (Anggraeni, 2019) volume usaha atau omzet yaitu seluruh jumlah uang
masuk yang didapat dari hasil penjualan atau penerimaan dari kegiatan dan usaha
koperasi berupa barang maupun jasa dalam satu periode yang bersangkutan sebelum
dikurangi dengan harga pokok penjualan (HPP). Menurut (Buchari, 2020) Volume usaha
mencerminkan nilai omzet atas hasil kegiatan usaha koperasi yang diukur menggunakan
satuan uang tertentu dalam periode tertentu. Jika koperasi tersebut merupakan koperasi
yang menjual barang, maka yang diukur adalah total nilai barang yang terjual baik oleh
anggota maupun non anggota koperasi, jika koperasi simpan pinjam maka yang diukur
adalah seberapa besar koperasi bisa memberikan kredit kepada anggotanya. Terdapat
beberapa indikator keberhasilan volume usaha yang dikutip dari philip kotler oleh (Basu
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Swastha, 2008:404 dalam (Anggraeni, 2019)) yaitu mencapai volume penjualan,
mendapatkan laba dan menunjang pertumbuhan perusahaan.

Harga Pokok Penjualan

Menurut (Kasmir, 2018:306) menyatakan bahwa harga pokok penjualan adalah
harga barang atau jasa sebagai bahan baku atau jasa untuk menjadi barang dengan
ditambah biaya-biaya yang berkaitan dengan harga pokok penjualan tersebut. Sedangkan
Menurut (Amaliyah et al., 2021) Harga Pokok Penjualan merupakan total keseluruhan
biaya yang dikeluarkan oleh perusahaan pada saat memproduksi suatu barang atau jasa
baik produk mentah, produk setengah jadi maupun produk jadi kemudian dijual kembali
oleh perusahaan. Menurut (Jumingan, 2019:166) faktor harga pokok penjualan
dipengaruhi oleh kuantitas produk yang dijual yaitu adanya perubahan harga pokok
penjualan karena adanya perubahan kuantitas atau volume yang dijual atau diproduksi.
dan harga pokok per satuan (rata-rata) produk yang dijual yang dihasilkan tersebut.

Pengaruh Volume Usaha Terhadap Sisa Hasil Usaha

Volume usaha merupakan hasil operasi usaha koperasi, segala kegiatan koperasi
yang mendasari tindakan-tindakan koperasi yang tercatat pada buku keuangan koperasi
(Yuliastuti & Susandya, 2018) Semakin banyak pendapatan atau volume usaha yang
didapatkan dan semakin banyak pula sisa hasil usaha yang didapatkan oleh koperasi
(Nuriasih & Yuliarmi, 2020). Seperti penelitian yang dilakukan oleh (Yuliastuti &
Susandya, 2018) dengan hasil penelitian bahwa volume usaha berpengaruh positif
terhadap SHU Koperasi. Pengaruh volume usaha terhadap SHU Koperasi sangat besar
apabila pengelolaan koperasi yang dilakukan lebih baik dan efektif.

Berdasarkan konsep serta bukti empiris yang diperoleh dari penelitian
sebelumnya, hipotesis 1 yang diajukan adalah :
H.: : Terdapat pengaruh antara volume usaha terhadap sisa hasil usaha.

Pengaruh Harga Pokok Penjualan Terhadap Sisa Hasil Usaha

Menurut (Jumingan, 2019:32) menyatakan bahwa harga pokok penjualan adalah
harga pokok barang yang dibeli yang kemudian berhasil dijual selama suatu periode
akuntansi”. Semakin tinggi tingkat kesadaran pengguna biaya maka semakin besar pula
laba yang diperoleh, kesadaran penggunaan biaya oleh semua pihak dalam perusahaan
menyebabkan penggunaan biaya semakin kecil sehingga harga pokok penjualan semakin
kompetitif dengan usaha lain yang sejenis dan semakin besar pula laba yang diperoleh
(Amaliyah et al., 2021). Dari teori tersebut bisa disimpulkan bahwa semakin tinggi harga
pokok penjualan maka laba akan menurun dan semakin rendah harga pokok penjualan
maka laba akan meningkat. Seperti penelitian yang dilakukan oleh (Yusrizal, 2019)
dengan hasil penelitiannya yang menyatakan bahwa harga pokok penjualan berpengaruh
terhadap laba kotor.

Berdasarkan konsep serta bukti empiris yang diperoleh dari penelitian
sebelumnya, hipotesis 2 yang diajukan adalah :
H., : Terdapat pengaruh antara harga pokok penjualan terhadap sisa hasil usaha.

Pengaruh Volume Usaha dan Harga Pokok Penjualan Terhadap Sisa Hasil Usaha
SHU adalah selisih antara penghasilan yang diterima selama periode tertentu dan
pengorbanan yang dikeluarkan untuk memperoleh penghasilan itu (Rudianto, 2010:7)
Peningkatan SHU dari suatu koperasi sangat tergantung pada kegiatan yang
dijalankannya, sehingga aspek volume usaha yang dijalankan oleh koperasi akan sangat
menentukan pendapatannya. Selain itu, harga pokok penjualan juga merupakan hal yang
perlu diperhatikan di dalam aktivitas koperasi konsumsi, karena semakin tinggi harga
pokok penjualan maka laba akan menurun dan semakin rendah harga pokok penjualan
maka laba akan meningkat.Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan

JAZ-ISSN 2620-8555 - Vol.5 No.1 Page 3



JURNAL AKUNTANSI UNIHAZ: JAZ | JUNI
2022

oleh (Gunawan, 2021) dengan hasil penelitiannya menyatakan bahwa pendapatan dan
harga pokok penjualan secara simultan berpengaruh laba kotor.

Berdasarkan konsep serta bukti empiris yang diperoleh dari penelitian
sebelumnya, hipotesis 3 yang diajukan adalah :
H.; : Terdapat pengaruh antara volume usaha dan harga pokok penjualan terhadap
sisa hasil usaha.

METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu metode kuantitatif dengan
pendekatan asosiatif. Objek dalam penelitian ini yaitu volume usaha, harga pokok
penjualan, dan sisa hasil usaha koperasi karyawan PT Sarandi tahun 2016 — 2021.
Teknik pengambilan sampel yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah
nonprobality sampling dengan teknik sampling total/sensus. Sampel dalam penelitian ini
yaitu laporan keuangan koperasi PT Sarandi sebanyak 72 laporan per bulan dari tahun
2016 sampai tahun 2021. Dalam penelitian ini jenis data yang digunakan yaitu data
sekunder. Data sekunder yang digunakan yaitu data laporan keuangan koperasi
karyawan PT Sarandi. Teknis analisis data yaitu uji asumsi klasik terdiri dari uji
normalitas, uji multikolinearitas, uji heteroskedastisitas, uji autkorelasi. Uji hipotesis
meliputi uji t, uji F, analisis regresi Inear berganda, koefisien determinasi.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Uji Normalitas
Tabel 1.1
Uji Nirmalitas
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized Residual

N 72
Normal Parameters®® Mean -,0000001
Std. Deviation 5340212,11838032
Most Extreme Differences Absolute ,081
Positive ,053
Negative -,081
Test Statistic ,081
Asymp. Sig. (2-tailed) ,200%°

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.

Berdasarkan pada tabel tabel 1.1 dikatan bahwa data yang digunakan dalam
penelitian ini terdistribusi normal. Dengan jumlah data sebanyak 72 data yang
berdistribusi normal dengan nilai Asymp. Sig (2-tailed) volume usaha (X1), harga pokok
penjualan (X2) dan sisa hasil usaha menunjukkan nilai sebesar 0,200 yang lebih besar
dari 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa data berdistribusi normal.

Uji Multikolinearitas

Tabel 1.2
Uji Multikleniaritas
Coefficients®
Standardized Collinearity
Unstandardized Coefficients Coefficients Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig. Tolerance VIF
1 (Constant) -1641689,582 405952,166 -4,044 ,000
Volume Usaha 1,015 ,022 2,245 47,009 ,000 ,192 5,209
Harga Pokok -,992 ,023 -2,061 - ,000 ,192 5,209
Penjualan 43,156

a. Dependent Variable: Sisa Hasil Usaha
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Berdasarkan tabel 1.2 untuk uji multikolinearitas pada penelitian ini yaitu pada variabel
independen Volume Usaha (X;) memiliki nilai tolerance sebesar 0,192 dan nilai VIF
sebesar 5,209 kemudian pada variabel Harga Pokok Penjualan (X,) memiliki nilai
tolerance sebesar 0,192 dan nilai VIF sebesar 5,209. Sehingga dapat disimpulkan
bahwa uji multikolinearitas pada penelitian ini tidak terjadi adanya multikolinealitas antara
variabel independen.

Uji Heteroskedastisitas

Tabel 1.3
Uji Heteroskedastisitas
Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 1631086,064 291042,010 5,604 ,000
Volume Usaha -,002 ,015 -,032 -,123 ,903
Harga Pokok Penjualan -,017 ,016 -,268 -1,022 ,310

a. Dependent Variable: abs_Res

Berdasarkan tabel 1.3 untuk uji heteroskedastisitas pada penelitian ini yaitu pada variabel
independen Volume Usaha (X1) memiliki nilai signifikansi 0,903 dan Harga Pokok
Penjualan (X2) memiliki nilai signifikansi 0,310. Sehingga dapat disimpulkan bahwa uji
heteroskedastisitas pada model ini tidak terjadi adanya heteroskedastisitas.

Uji Autokorelasi
Tabel 1.4
Uji Autokorelasi
Model Summary®
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate Durbin-Watson
1 ,985° ,970 ,969 1544205,404 1,907
a. Predictors: (Constant), Harga Pokok Penjualan, Volume Usaha
b. Dependent Variable: Sisa Hasil Usaha
Berdasarkan tabel 1.4 maka diperoleh nilai Durbin Watson sebesar 1,907 sedangkan nilai
tabel Durbin Watson untuk n=72 dan k=2 memiliki nilai dL= 1,5611 dan dU = 1,6751 Hasil
uji autokorelasi pada penelitian ini bahwa Durbin Watson terletak pada interval 1,6751
(dU) < 1,907 (dw) < 2,3249 (4-dU), sehingga dapat disimpulkan bahwa model regresi
linear berganda pada penelitian ini bebas dari gejala autokorelasi.

Uji t
Tabel 1.5
Uji t
Coefficients®
Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) -1641689,582 405952,166 -4,044 ,000
Volume Usaha 1,015 ,022 2,245 47,009 ,000
Harga Pokok Penjualan -,992 ,023 -2,061 -43,156 ,000

a. Dependent Variable: Sisa Hasil Usaha

Pengujian pada volume usaha sebagai variabel independen (X1) terhadap Sisa Hasil
Usaha (SHU) dengan signifikasi 0,000 < 0,05 dan Thitung > Ttabel (47,009 > 1,99495),
maka Ha1 diterima. Hasil signifikansi pada variabel volume usaha memiliki arti bahwa
variabel volume usaha berpengaruh terhadap Sisa Hasil Usaha (SHU).

Pengujian harga pokok penjualan usaha sebagai variabel independen (X2) terhadap Sisa
Hasil Usaha (SHU) dengan signifikasi 0,000 < 0,05 dan Thitung > Ttabel (-43,156 >
1,99495), maka Ha2 diterima. Hasil signifikansi pada variabel harga pokok penjualan
memiliki arti bahwa variabel harga pokok penjualan berpengaruh terhadap Sisa Hasil
Usaha (SHU).
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Uji F
Tabel 1.6
Uji F
ANOVA?
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 5279651187833524,000 2 2639825593916762,000 1107,045 ,000°
Residual 164535352827175,600 69 2384570330828,632
Total 5444186540660700,000 71
a. Dependent Variable: Sisa Hasil Usaha
b. Predictors: (Constant), Harga Pokok Penjualan, Volume Usaha

Berdasarkan tabel 4.6 diatas uji F diatas dapat diketahui dengan menggunakan pengujian
signifikan a = 0,05, dengan df 2. Untuk nilai Ftabel nya yaitu3,13. Untuk nilai Fhitung nya
adalah 1107,045 > Ftabel 3,13 dengan signifikansi 0,000 < 0,05 sehingga dapat
disimpulkan bahwa Ha3 diterima. Artinya secara bersama-sama (simultan) seluruh
variabel independen yaitu volume usaha dan harga pokok penjualan berpengaruh
terhadap Sisa Hasil Usaha (SHU).

Analisis Regresi Linear Berganda

Tabel 1.7
Analisi Regresi Linear Berganda
Coefficients®
Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) -1641689,582 405952,166 -4,044 ,000
Volume Usaha 1,015 ,022 2,245 47,009 ,000
Harga Pokok Penjualan -,992 ,023 -2,061 -43,156 ,000

a. Dependent Variable: Sisa Hasil Usaha

Berdasasrkan tabel 1.7 dapat diketahui persamaan regresi linear berganda pada
penellitian ini sebagai berikut:

Y=a+p1X1+ p2X2 + €

Y = -1641689,582 + 1,015(X1) - 0,992(X2) + 405952,166

Nilai koefisien (B1) sebesar 1,015 dengan nilai positif. Hal ini berarti bahwa setiap
peningkatan variabel volume usaha (X1) sebesar 1 kali maka Sisa Hasil Usaha (Y) akan
naik sebesar 1,015 dengan asumsi variabel yang lain konstan. Nilai koefisien (32)
sebesar -0,992 dengan nilai negatif. Hal ini berarti bahwa setiap peningkatan variabel
penerapan harga pokok penjualan (X2) sebesar 1 kali maka akan turun sebesar 0,992
jumlah Sisa Hasil Usaha (Y) dengan asumsi variabel yang lain konstan.

Koefisien Determinasi
Tabel 1.8
Koefisien Determinasi
Model Summary

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate

1 ,985° ,970 ,969 1544205,404

a. Predictors: (Constant), Harga Pokok Penjualan, Volume Usaha
Nilai koefisien determinasi (Kd) menunjukkan nilai sebesar 0,97 atau 97%. Berdasarkan
hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa volume usaha dan harga pokok penjualan
berpengaruh sebesar 97% terhadap Sisa Hasil Usaha (SHU) pada Koperasi Karyawan
PT Sarandi Tahun 2016-2021. Sedangkan sisanya yaitu 3% dipengaruhi oleh faktor-
faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.

Pengaruh Volume Usaha Terhadap Sisa Hasil Usaha Pada Koperasi Karyawan PT
Sarandi

Berdasarkan uji hipotesis t (parsial) dalam penelitian ini menunjukkan bahwa variabel
volume usaha memiliki nilai signifikansi 0,000 < 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa
Ha1 diterima artinya variabel volume usaha berpengaruh terhadap sisa hasil usaha.
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Berdasarkan hasil penelitian ini bahwa nilai Thitung > Ttabel (47,009 > 1,99495) artinya
volume usaha berpengaruh terhadap sisa hasil usaha.Berdasarkan uji regresi linear
berganda nilai koefisien (B1) sebesar 1,015 dengan nilai positif. Hal ini berarti bahwa
setiap peningkatan variabel penerapan Volume Usaha (X1) sebesar 1 kali maka Sisa
Hasil Usaha (Y) akan meningkat sebesar 1,015 dengan asumsi variabel yang lain
konstan. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Nuriasih &
Yuliarmi, 2020) dengan judul Pengaruh Modal Asset Volume Usaha dan Jumlah Anggota
Terhadap Sisa Hasil Usaha Pada Koperasi Pemasaran dengan hasil Hasil analisis nilai
thitung sebesar 2,477 > dari ttabel sebesar 1,862 dan signifikansi sebesar 0,017 < dari a
= 5 atau 0,05. Sehingga volume usaha secara parsial berpengaruh positif dan signifikan
terhadap sisa hasil usaha pada koperasi pemasaran di Kabupaten Jembrana.

Pengaruh Harga PokokPenjual Terhadap Sisa Hasil Usaha Pada Koperasi Karyawan
PT Sarandi

Berdasarkan uji hipotesis t (parsial) dalam penelitian ini menunjukkan bahwa variabel
volume usaha memiliki nilai signifikansi 0,000 < 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa
Ha2 diterima artinya variabel harga pokok penjualan berpengaruh terhadap sisa hasil
usaha. Berdasarkan hasil penelitian ini bahwa nilai Thitung > Ttabel (43,156 > 1,99495)
artinya harga pokok penjualan berpengaruh terhadap sisa hasil usaha. Berdasarkan uji
regresi linear berganda nilai koefisien (82) sebesar - 0,992 dengan nilai negatif. Hal ini
berarti bahwa setiap peningkatan variabel penerapan Harga Pokok Penjualan (X2)
sebesar 1 kali maka Sisa Hasil Usaha (Y) akan menurun sebesar 0,992 dengan asumsi
variabel yang lain konstan. Penelitian ini sejalan dengan penelitian (Kuswinarsih, 2021)
dengan judul Pengaruh Harga Pokok Penjualan Terhadap Laba Pada Perusahaan PT
Muara Dua Palembang. Dengan hasil penelitian Hasil dari penelitian adalah ada
pengaruh antara harga pokok penjualan terhadap laba pada PT. Muara Dua Palembang
dibuktikan dengan nilai thitung > ttabel ( 3,404 > 1,691), hal ini berarti apabila harga
pokok penjualan pada PT. Muara Dua Palembang meningkat maka akan menyebabkan
laba menurun begitupun sebaliknya.

Pengaruh Volume Usaha dan Harga Pokok Penjualan Terhadap Sisa Hasil Usaha
Pada Koperasi Karyawan PT Sarandi

Berdasarkan tabel hasil uji F (simultan) menunjukkan bahwa Fhitung pada variabel
independen yaitu volume usaha (X1) dan harga (X2) sebesar 1107,045 dan nilai Ftabel
sebesar 3,13. Sehingga Fhitung 1107,045 > Ftabel 3,13. Nilai signifikansi 0,000 < 0,05.
Maka dapat disimpulkan bahwa HO3 ditolak dan Ha3 diterima. Artinya seluruh variabel
independen volume usaha dan harga pokok penjualan secara bersama-sama (simultan)
berpengaruh terhadap variabel dependen yaitu Sisa Hasil Usaha (SHU) pada Koperasi
Karyawan PT Sarandi. Nilai koefisien determinasi (R2) volume usaha dan harga pokok
penjualan volume usaha dan harga pokok penjualan sebesar 97%. Artinya bahwa volume
usaha dan harga pokok penjualan berpengaruh sebesar 97% terhadap Sisa Hasil Usaha
(SHU) pada Koperasi Karyawan PT Sarandi Tahun 2016-2021. Hasil penelitian ini sejalan
dengan penelitian yang dilakukan oleh (Gunawan, 2021) dengan judul Pengaruh
Pendapatan dan Harga Pokok Penjualan Terhadap Laba Kotor Pada PT. Agra Pura
Bahari Megapolitan Sukabumi. Hasil dari penelitiannya menyatakan bahwa pendapatan
dan harga pokok penjualan secara simultan mempengaruhi laba kotor, dengan hasil
perhitungan dari uji F diketahui bahwa f yang ditentukan 1932.125 lebih penting dengan
nilai sig = 0,001b, maka H1 diakui yang artinya terdapat pengaruh simultan antara
pendapatan dan harga pokok penjualan terhadap sisa hasil usaha.

Dari hasil penelitian bahwa volume usaha berpengaruh terhadap sisa hasil usaha,
harga pokok penjualan berpengaruh terhadap sisa hasil usaha, serta volume usaha dan
harga pokok penjualan berpengaruh secara simultan terhadap sisa hasil usaha sebesar
97% sedangkan 3% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.
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Untuk peneliti selanjutnya bisa menambah variabel lain sehingga jangkauannya menjadi
lebih luas. Dari hasil penelitian ini juga koperasi perlu meningkatkan nilai volume usaha
serta meminimalisir nilai harga pokok penjualan agar nilai sisa hasil usaha meningkat
sehingga akan berdampak kepada kesejahteraan anggota koperasi.

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian uji t (parsial) dalam penelitian ini menunjukkan bahwa
variabel independen volume usaha berpengaruh secara positif terhadap sisa hasil usaha.
Artinya volume usaha bisa dijadikan tolak ukur dalam memprediksi kondisi Sisa Hasil
Usaha (SHU) pada Kopersai Karyawan PT Sarandi Tahun 2016-2021. Berdasarkan hasil
penelitian uji t (parsial) dalam penelitian ini menunjukkan bahwa variabel independen
harga pokok penjualan berpengaruh secara negatif terhadap sisa hasil usaha. Artinya
harga pokok penjualan bisa dijadikan tolak ukur dalam memprediksi kondisi Sisa Hasil
Usaha (SHU) pada Kopersai Karyawan PT Sarandi Periode Tahun 2016-2021. Hasil uji F
(simultan) menunjukkan bahwa seluruh variabel independen volume usaha dan harga
pokok penjualan secara bersama-sama (simultan) berpengaruh terhadap variabel
dependen yaitu Sisa Hasil Usaha (SHU) pada Koperasi Karyawan PT Sarandi Tahun
2016 — 2021.

Dari hasil penelitian koperasi harus memperhatikan volume usaha serta harga pokok
penjualan karena bisa mempengaruhi sisa hasil usaha. Peningkatan vlume usaha bisa
dilakukan dengan cara ekspansi dan diversifikasi aktifitas bisnis koperasi sehingga bisa
berdampak pada menimalisir biaya. Ketika koperasi meningkatkan output dan penjualan,
koperasi akan menikmati skala ekonomis hal ini yang akan membuat koperasi
mengumpulkan sisa hasil usaha yang lebih tinggi. Selain itu, koperasi juga harus bisa
memilih harga produk yang relatif rendah agar nilai sisa hasil usaha bisa mengalami
peningkatan.

Saran bagi koperasi yaitu agar bisa mengikuti perkembangan teknologi dengan
kemajuan teknologi pada saat ini bisa dimanfaatkan dalam proses aktivitas pada koperasi
seperti melakukan penjualan secara online sehingga diharapkan bisa meningkatan
volume usaha serta memilih barang dengan harga yang murah sehingga bisa
meminimalisir biaya. Bagi Peneliti Selanjutnya, bisa menambah indikator penelitian agar
dapat mengetahui secara lebih jauh mengenai permasalahan yang akan dteliti serta bisa
menambah variabel lain dengan jangkauan yang lebih luas.
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